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PALU, MERCUSUAR - JPU
Kejati Sulteng hingga saat ini
masih terus meneliti berkas

perkara dari penyidik Polda, ter-

kait kasus dugaan korupsi dana

bantuan Kementerian Pendidi-

kan Nasional (Kemendiknas) di
Kabupaten Banggai dan Moro-
~ wali tahun 2008 sebesar

Rp1,014 miliar, dengan tersang--

ka Arham.

Sehingga belum dapat disim-
pulkan apakah berkas perkara
telah memenuhi syarat formil

dan meteril ataukah dikembali--

kan ke penyidik untuk dilengka-
pi. “Masih diteliti, diupayakan
sesegera mungkin telah ada
kesimpulannya,” ujar Aspidsus
Kejati Sulteng, H Abul H Rabu-
- nah saat dihubungi wartawan.
Ditanya soal hasil penelitian
sementara terhadap berkas ter-
sebut, Abul enggan berspekula-
si. Alasannya, kesimpulan di-
buat setelah seluruh berkas se-
lesai diteliti. “Tidak bisa sete-
ngah-setengah. Tunggu saja

hasilnya,” singkat mantan Kajari,

Trenggalek itu.

Diketahui, penyidik melim-
pahkan berkas perkara (tahap
1) kasus itu, bersama hasil au-
dit Badan Pengawasan Keuang-
" an dan Pembangunan (BPKP)
Sulteng. Dalam hasil audit itu
nilai kerugian negara sebesar
Rp1.014.330.277 dari nilai
proyek RpS,7 miliar.

Bantuan Kemendiknas deng-
‘an total Rp5,7 miliar diberikan
pada dua kabupaten, yakni
Morowali dan Banggai. Dimana
untuk Kabupaten Morowali,

H Abul H Rabunah
- Aspidsus Kejati Sulteng

Kemendiknas memberikan
bantuan dana subsidi sarana
dan prasarana pendidikan bagi
daerah bencana alam dan ke-
rusuhan tahun anggaran 2007
sebesar Rp3,9 miliar. Sementara
untuk Kabupaten Banggai, Ke-
mendiknas mengucurkan ang-
garan sebesar Rp1,8 miliar.
Modus dalam kasus itu, ter-
sangka sebagai Koordinator
Tim Perencana dan Pengawa-
san (Renwas) memotong dana
subsidi tersebut untuk tiap ke-
pala sekolah sebanyak 20 per-
sen dari besarnya dana bantuan.
Sehinitu, tersangka juga diduga
kuat melakukan memungut pa-
jak kepada kepala sekolah me-
lebihi jumlh yang sebenarnya.
Barang bukti kasus tersebut
antara lain, surat perjanjian
pemberian bantuan subsidi,
buku tabungan, laporan akhir
pekerjaan, surat rekomendasi,
bukti pembayaran pajak dan
buku petunjuk teknis. agk










